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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan pemahaman matematis peserta didik
sekolah dasar terhadap etnomatematika pada Tari Remo Gagrak Anyar. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipan, wawancara
semistruktur, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman matematis
peserta didik ditunjukkan diantaranya dengan didik dapat mengaplikasikan operasi hitung berupa
pembagian, perkalian, dan penjumlahan dalam menghitung jumlah hitungan yang dilakukan dalam gerakan
tari. Peserta didik dapat menyebutkan bentuk sudut atau bangun datar berdasarkan bentuk gerakan yang
dilihat dan dipraktekkan. Selain itu, peserta didik juga dapat menyatakan perbedaan pada bentuk gerakan
yang benar dan salah ketika melakukan gerakan tari.

Kata Kunci: pemahaman matematis, etnomatematika, Tari Remo Gagrak Anyar.

Abstract

This research aims to find out and explain elementary school students' mathematical understanding of
ethnomathematics in the Remo Gagrak Anyar Dance. This research is descriptive qualitative research.
Data collection techniques for this research are participant observation, semi-structured interviews, and
documentation. The results of this research indicate that students' mathematical understanding is shown by
including students being able to apply arithmetic operations in the form of division, multiplication, and
addition in calculating the number of counts performed in dance movements. Students can name angular
shapes or flat shapes based on the forms of movement seen and practiced. In addition, students can also

state the differences in the correct and incorrect forms of movement when performing dance movements.
Keywords: mathematic understanding, ethnomathematics, Remo Gagrak Anyar Dance.

PENDAHULUAN

Pendidikan dan budaya merupakan sesuatu yang
tidak dapat dihindari oleh manusia dalam kehidupan
sehari-hari, dikarenakan budaya telah melekat dan berlaku
dalam masyarakat dan pendidikan adalah kebutuhan dasar
bagi masyarakat (Wahyuni et al., 2013). Beberapa studi
yang menjadi jembatan untuk  menghubungkan
pendidikan dan budaya diantaranya ada etnomatematika
(matematika dan budaya), etnosains (sains dan budaya),
etnofarmasi (farmasi dan budaya), dan lain sebagainya.
D’Ambrosio  (1989) menyebutkan  etnomatematika
sebagai seni atau teknik dalam memahami, menjelaskan,
mempelajari, mengatasi, mengelola lingkungan alam,
sosial dan politik, dengan bergantung pada proses seperti
menghitung, mengukur, menalar, menyusun, serta
menyimpulkan pada sesuatu yang dihasilkan dari
kelompok budaya.
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D’ambrosio  (1985)  menyatakan  bahwa
etnomatematika muncul dari konsep budaya sebagai hasil
dari hierarki perilaku, yaitu dari perilaku individu melalui
perilaku sosial menjadi perilaku budaya. Perilaku individu
dihomogenkan dengan cara tertentu melalui mekanisme
seperti pendidikan untuk membentuk perilaku masyarakat,
yang pada akhirnya menghasilkan apa yang disebut
budaya. Zhang & Zhang (2010) juga mengemukakan
bahwa konsep budaya tidak hanya mengacu pada
pengertian secara makro dari berbagai peradaban manusia
seperti tradisi budaya yang unik di berbagai daerah,
negara, dan ras, tetapi juga mengacu pada karakteristik
khusus seperti gaya hidup dan cara kerja di berbagai
masyarakat. Sehingga etnomatematika akan berfokus pada
konsep-konsep dan praktik-praktik kelompok budaya
yang dapat diberi label matematika, seperti numerik,
analisis tentang bentuk, atau pengukuran yang nantinya
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akan dimodifikasi untuk dimasukkan sebagai bagian dari
matematika (Barton, 1996).

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar
dimana didalamnya juga kaya akan kebudayaan daerah.
Indonesia juga merupakan negara yang memiliki banyak
suku bangsa. Menurut sensus Badan Pusat Statistik pada
tahun 2010, Indonesia memiliki lebih dari 1.340 suku
bangsa, dengan Suku Jawa sebagai suku dengan populasi
terbanyak. Sebagai bagian dari Suku Jawa, peneliti tentu
telah mengenal berbagai kebudayaan dari masyarakat
Suku Jawa terutama pada kota tempat tinggal peneliti
yaitu Surabaya. Kota Surabaya merupakan ibu Kkota
provinsi Jawa Timur serta kota metropolitan kedua
terbesar di Indonesia. Walaupun Surabaya dipandang
sebagai kota dengan segala hal yang modern, Surabaya
juga menyimpan banyak kebudayaan lokal yang masih
dilestarikan oleh penduduknya. Salah satu budaya yang
dekat dengan peneliti adalah Tari Remo Gagrak Anyar.

Gambar 1. Tari Remo
Sumber : selasar.com

Tari Remo adalah salah satu bentuk seni tari
tradisional yang berasal dari Jawa Timur. Tari Remo
awalnya digunakan untuk mengawali pertunjukan ludruk
dan penyambutan tamu. Tari Remo diartikan sebagai
perjuangan para pemuda Jawa Timur pada zaman sebelum
kemerdekaan saat melawan penjajah. Tari Remo sendiri
telah lama berkembang dari awal mulanya hingga masa
modern ini, banyak seniman yang telah memperbarui
karya seni Tari Remo dengan versi baru, dan salah satu
pembaruan Tari Remo versi baru adalah Tari Remo
Gagrak Anyar yang juga saat ini banyak dikenali oleh
masyarakat, khususnya masyarakat Surabaya. Tari Remo
Gagrak Anyar diciptakan oleh Sariono S.Sn. yang
merupakan seorang seniman tari sekaligus pemilik
sanggar tari Putra Bima Respati.

Sariono tertarik membuat Tari Remo Gagrak
Anyar karena ingin mencoba untuk menggabungkan
beberapa Tari Remo dari seniman-seniman sebelumnya
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seperti Remo Bolet, Remo Munali Fattah, Remo Ali
Markasan, dan lain sebagainya dengan dijadikan satu.
Remo Gagrak Anyar awalnya dibuat pada tahun 1955
dimana tari tersebut ditampilkan di Istana Negara untuk
menyambut tamu kenegaraan. Pada saat itu Tari Remo
tersebut masih belum diberikan nama hingga pada tahun
2010 tari tersebut ditampilkan dalam acara pembukaan
Gelora Bung Tomo dan diberi nama Tari Remo Gagrak
Anyar. Nama Gagrak Anyar sendiri berasal dari kata
“Gagrak” yang berarti bentuk dan “Anyar” yang berarti
baru, sehingga Tari Remo Gagrak Anyar merupakan Tari
Remo versi baru (Ardianty, 2018).

Perkembangan Tari Remo Gagrak Anyar
sangatlah pesat dengan seringnya menyertakan Tari Remo
Gagrak Anyar pada berbagai acara, festival maupun
perlombaan tari. Gerakan pada Tari Remo Gagrak Anyar
lebih dipermudah sehingga dapat menarik banyak peminat
khususnya anak-anak. Perbedaan Gerakan Tari Remo
Gagrak Anyar dibuat tidak jauh berbeda dari Tari Remo
sebelumnya. Skill, kecepatan, dan permainan sampul pada
Tari Remo Gagrak Anyar dibuat sedikit berbeda namun
tetap tidak meninggalkan konsep dasar dari Tari Remo
aslinya. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Prasetyanti, 2014) dimana Tari Remo
yang diperbarui masih didominasi oleh gaya Tari Remo
yang sudah ada sebelumnya. Berdasarkan Salsabilah
(2021), gerak pada Tari Remo terdiri dari :

“ (1) Maju beksan; (2) Gerak dasar tangan yang
terdiri dari: Nyemprit, Ngerayung, Nyiwir sampur, Kebyak
dan kebyok; (3) Ragam tindak terdiri dari: Tindak kencak,
Adeg, Gedrug lombo 1 dan 2, Iket, Lawung, Sabetan,
Tebak’an; (4) Ragam kembangan terdiri atas: Ukel
suweng, Penghubung 1 dan 2, Bumi langit, Ceklekan
kepat sampur, lket dan tindak kencak, Gedrug rangkep,
dan Ayam alas; (5) Ragam iringan tropongan terdiri atas:
iket, sabetan, bumi langit rangkep, sembahan; dan (6)
mundur beksan.”

Matematika merupakan studi deduktif, sebagai
bahasa, sebagai ratu dan pelayan ilmu, sebagai seni, dan
sebagai aktivitas manusia (Ruseffendi, 2014). Lakoff &
Nunez (2000) menyatakan bahwa matematika dipandang
sebagai lambang presisi, diwujudkan dalam penggunaan
simbol dalam perhitungan dan pembuktian formal. Kline
(dalam  Rahmah, 2018) mengemukakan bahwa
matematika bukanlah ilmu tersendiri yang dapat sempurna
sebagaimana adanya, tetapi tujuan utama matematika
adalah untuk membantu manusia memahami dan
menghadapi masalah-masalah sosial, ekonomi, dan alam.

Matematika sangat erat kaitannya dengan
kehidupan manusia, termasuk juga seni. Jarang disadari
oleh masyarakat bahwa di dalam seni juga dapat
mengandung konsep-konsep matematika. Hubungan
antara matematika dan seni terbukti dan didemonstrasikan
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dalam banyak cara, seperti melalui lukisan, desain, pola
musik, puisi, dan juga tarian (Budinski et al., 2022).
Matematika mewujudkan dirinya dalam tarian dengan
banyak cara, demikian juga sebagaimana tarian
mewujudkan dirinya dalam matematika (Kelly, 2018).
Tari dan matematika berbagi beberapa konsep seperti
penggunaan pola, bentuk, penghitungan, serta sudut
(Hunwick, 2020). Konsep-konsep matematika tersebut
dapat dilihat pada gerakan tari, postur tubuh penari, serta
pola lantai yang digunakan, bahkan instruksi yang
diberikan oleh seorang pelatih atau guru kepada peserta
didik dalam mempelajari tarian. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa walaupun matematika dan seni
merupakan dua disiplin ilmu yang berbeda, namun
keduanya juga memiliki kesamaan yang membuatnya
saling berkaitan. Salah satu bentuk seni yang dapat
dikaitkan dengan matematika adalah seni tari. Dalam seni
tari terdapat beberapa konsep matematika yang diterapkan
seperti penghitungan, sudut, pola, dan bentuk.

Pada penelitian sebelumnya telah ditemukan
bahwa terdapat matematika pada Tari Remo, vyaitu
Penelitian yang dilakukan oleh Qotrun Nada Salsabilah
dan Delia Indrawati (2021) tentang “Eksplorasi Tari
Remo Untuk Literasi Matematika Sekolah Dasar”.
Peneliti menuliskan hasil eksplorasi berdasarkan pada
aktivitas matematika yang ditemukan. Hasil pada
penelitian ini menunjukkan adanya aktivitas matematika
berupa aktivitas mengukur yang dapat dilihat pada posisi
tangan dan kaki penari serta perputaran hadap penari,
aktivitas menghitung yang dapat dilihat pada saat penari
menyamakan ketukan atau hitungan sesuai dengan
temponya, serta aktivitas menentukan lokasi dapat dilihat
pada penari menentukan posisinya saat berada di
panggung serta bentuk pola lantaiyang diciptakan oleh
penari.

Instruksi yang diberikan merupakan
penggambaran visual yang digunakan pelatih dalam
mendeskripsikan gerakan pada Remo Gagrak Anyar.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Basri & Sari
(2019), instruksi dalam menari merupakan bagian dari
makna denotasi, dimana mengacu pada deskripsi citra dan
visual yang literal (denotatif), atau apa yang ditunjukkan
oleh citra tersebut. Dalam wawancara yang dilakukan
dengan pencipta Tari Remo Gagrak Anyar sekaligus
pemilik sanggar Putra Bima Respati, yaitu Bapak Sariono,
ketika ditanya mengenai hubungan antara Tari Remo
Gagrak Anyar dengan matematika dalam mengajarkan
kepada peserta didik, beliau menyatakan bahwa keduanya
memiliki hubungan.

“Jelas saya melihat hubungannya, mbak.
Misalkan gerakan dilakukan dalam 4 hitungan nah nanti
kalau misalkan dua kali berarti jadi berapa kali berapa.
Pasti ada hubungannya, tidak mungkin tidak ada karena

kita juga memakai hitungan. Misalkan jumlahnya 12
hitungan, tu..wa..ga..pat.., tu..wa..ga..pat.., nah itu nanti 4
kali berapa. Atau 8 tambah berapa sampai 12, berarti 8
ditambah 4. Itu kalau perkalian dan tambah-tambahan. ...
Ada juga garis diagonal, vertikal, horizontal untuk
pembuatan pola lantai. Membuat segitiga siku-siku, yang
sini 3 orang, yang situ juga 3 orang. Jadi tidak lepas dari
matematika” (Wawancara dengan Pak Sariono, 22-03-
2023).

Dalam mengajarkan sebuah tari, guru atau
pelatih pasti akan dihadapkan dengan peserta didik
dengan kemampuan yang berbeda-beda. Tak jarang juga
pemahaman peserta didik terhadap masing-masing
instruksi dalam sebuah gerakan juga dapat berbeda. Maka,
pada penelitian ini, peneliti tertarik dalam mengetahui
bagaimana pemahaman matematis peserta didik terhadap
instruksi yang diberikan dalam mempelajari Tari Remo
Gagrak Anyar?, sehingga penelitian ini  berjudul
“Pemahaman Matematis Peserta Didik Sekolah Dasar
Terhadap Etnomatematika Pada Tari Remo Gagrak
Anyar”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sugiyono
(2015) menyatakan penelitian kualitatif digunakan dalam
meneliti suatu kondisi obyek yang alamiah yang bertujuan
untuk menemukan pola hubungan interaktif yang bersifat
interaktif dan memperoleh pemahaman atas data yang
diperoleh.

Pada penelitian ini pengampilan  sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik convinience
sampling dan purposive sampling.  Peneliti memilih
convinience sampling sebagai salah satu teknik
pengampilan sampel karena pelaksanaannya yang
terjangkau, mudah, dan subjek yang tersedia. Pada
purposive sampling, sampel dipilih dengan sengaja karena
kualitas yang dimiliki oleh peserta sampel. Peneliti
memilih purposive sampling untuk mendapatkan data
yang berkualitas dari ahli pada bidang masing-masing.

Penelitian ini menggunakan peserta didik sebagai
sumber data. Peserta didik yang dipilih dalam subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas tinggi yang
mengikuti ekstrakulikuler tari di SDN Margorejo 1/403.
Peserta didik tersebut dipilih karena mereka telah
memiliki pengalaman dalam menari, sehingga akan
membantu  peneliti  dalam  melihat  penerapan
etnomatematika pada Tari Remo Gagrak Anyar. Adapun
alasan peneliti dalam memilih SDN Margorejo 1/403
diantaranya  karena  pengalaman  peneliti  dalam
pelaksanaan PLP di sekolah tersebut serta sekolah telah
memiliki pengalaman dalam berpartisipasi dalam kegiatan
pemecahan rekor MURI Tari Remo Massal.
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Penelitian dilakukan dengan peneliti melakukan
penerapan konsep matematika kepada peserta didik
berupa kegiatan menari. Pada kegiatan tersebut peneliti
akan menayangkan video peneliti menarikan Tari Remo
Gagrak Anyar dan peneliti akan mengajarkan kepada
peserta didik secara langsung cara menarikan Tari Remo
Gagrak Anyar. Peneliti juga melakukan observasi
terhadap respon peserta didik selama kegiatan
berlangsung. Setelah itu peneliti melakukan wawancara
kepada peserta didik mengenai pemahaman matematis
mereka dalam melaksanakan kegiatan menari tersebut.
Setelah semua data terkumpul peneliti mengolah data dari
penerapan konsep matematika dengan kegiatan menari.
Setelah itu ditarik kesimpulan dengan mendeskripsikan
secara singkat jawaban atas rumusan masalah penelitian.
Berikut merupakan bagan prosedur penelitian yang
dilakukan pada penelitian ini :

Penerapan konsep matematika ke
peserta didik berupa kegiatan

l

Observasi dan
wawancara peserta
didik

l

Pengolahan data

l

Penarikan kesimpulan hasil
penelitian

Bagan 1. Prosedur Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan melakukan observasi dan
wawancara semistruktur. Jenis observasi yang dilakukan
adalah  observasi partisipan. Observasi  partisipan
marupakan observasi dimana peneliti turut serta atau
berpartisipasi dengan orang yang diobservasi. Dalam
penelitian ini peneliti akan turut serta dalam penerapan
etnomatematika pada Tari Remo Gagrak Anyar sebagai
guru. Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah wawancara semistruktur. Dibandingkan dengan
wawancara terstruktur, wawancara semistruktur lebih
bebas dikarenakan peneliti tidak harus menanyakan
pertanyaan yang ada di pedoman wawancara namun juga
bisa mengembangkan pertanyaan. Sehingga dengan
melakukan wawancara semistruktur dapat membantu
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peneliti dalam menggali data atau informasi lebih dalam
kepada narasumber.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi pedoman
wawancara,, dan dokumentasi. Lembar observasi
digunakan peneliti untuk melihat respon peserta didik
dalam Kkegiatan penerapan etnomatematika pada Tari
Remo Gagrak Anyar. Aspek yang diamati pada peserta
didik diantaranya adalah pemahaman peserta didik akan
intruksi yang diberikan, ketepatan/kesesuaian gerakan
peserta didik, dan antusias serta motivasi peserta didik
saat mempelajari etnomatematika dengan menari. Hasil
observasi tersebut akan membantu peneliti dalam melihat
bagaimana peserta didik dapat memahami instruksi dalam
belajar menari terutama yang berhubungan dengan
konteks matematika.

Pedoman wawancara tersebut digunakan peneliti
sebagai acuan ketika melakukan wawancara dengan
informan. Saat melakukan wawancara, peneliti tidak
hanya terpaku dengan pertanyaan-pertanyaan yang ada
pada pedoman wawancara, hamun juga mengembangkan
pertanyaan. Sehingga peneliti mendapatkan data yang
dibutuhkan untuk penelitian. Pedoman wawancara dengan
peserta didik dilakukan untuk mengumpulkan data
mengenai pemahaman peserta didik  terkait
etnomatematika pada Tari Remo Gagrak Anyar.

Dokumentasi yang digunakan berupa video
pembelajaran Tari Remo Gagrak Anyar kepada peserta
didik akan dijadikan data bagi peneliti dalam menganalisis
pemahaman matematis peserta didik. Dokumentasi yang
akan digunakan berupa dua video. Video pertama yaitu
peneliti menarikan Tari Remo Gagrak Anyar dan video
kedua yaitu video penerapannya bersama peserta didik.
Dokumentasi tersebut akan dijadikan media bagi peneliti
dalam mengajarkan Tari Remo Gagrak Anyar kepada
peserta didik. Sedangkan video penerapan kepada peserta
didik akan dijadikan data bagi peneliti dalam menganalisis
pemahaman matematis peserta didik.

Teknik analisis data merupakan proses mencari
dan-membandingkan informasi secara sistematis dengan
mengorganisasikan, mendeskripsikan, dan memilih data
yang penting dan kemudian ditarik kesimpulan sehingga
dapat dipahami oleh orang lain (Hardani, 2020). Teknik
dari analisis data pada penelitian sesuai dengan teknik
analisis data Miles & Huberman (1992) meliputi : (1)
Pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data yang
diperlukan untuk penelitian melalui observasi dan
wawancara; (2) Reduksi data, dilakukan pemilihan,
menyederhanakan, mengubah data mentah dari hasil
pengumpulan data; (3) Penyajian data, setelah data
direduksi akan disajikan; dan (4) Penarikan kesimpulan,
kesimpulan yang didapat bisa mendeskripsikan serta
menjawab rumusan masalah pada penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara terhadap peserta didik saat penerapan
etnomatematika pada Tari Remo Gagrak Anyar berupa
kegiatan menari. Penerapan dilaksanakan di SDN
Margorejo 1/403 Surabaya dengan subjek penelitian 11
peserta didik kelas tinggi yang mengikuti ekstrakulikuler
tari. Kegiatan menari ini dilaksanakan pada tanggal 13
April 2023 dengan peneliti berperan sebagai guru tari
yang mengajarkan Remo Gagrak Anyar kepada peserta
didik. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan menari ini adalah
untuk melihat bagaimana etnomatematika pada instruksi
yang digunakan peneliti dalam mengajarkan Remo
Gagrak Anyar dapat dipahami oleh peserta didik. Setelah
itu dilakukan wawancara terhadap peserta didik pada
tanggal 17 April 2023 untuk mengetahui bagaimana
peserta didik memahami instruksi yang diberikan peneliti
pada kegiatan menari yang telah dilakukan.

Gambar 2. Kegiatan menari Tari Remo Gagrak Anyar
Berdasarkan hasil observasi, antusias peserta
didik dalam melaksanakan kegiatan menari sangatlah

tinggi. Sebelumnya, peserta didik telah mengikuti
kegiatan Pemecahan Rekor MURI Tari Remo Massal
yang diadakan oleh Pemerintah Kota Surabaya pada
Desember 2022. Namun, karena sudah lama  tidak
menarikan Remo Gagrak Anyar kembali, peserta didik
menjadi agak lupa dengan gerakan-gerakan pada Remo
Gagrak Anyar.

Pada kegiatan ini peserta didik menunjukkan
antusiasnya dengan mempelajari gerakan-gerakan Remo
Gagrak Anyar dengan serius dan kondusif. Peserta didik
juga segera memperbaiki ketika terdapat gerakan atau
postur yang salah, bahkan peserta didik saling membantu
satu sama lain. Kegiatan ini dilaksanakan pada 13 April
2023, dimana juga bertepatan dengan bulan Ramadhan
sehingga peserta didik juga melaksanakan ibadah puasa.
Walaupun peserta didik merasa antusias dan
bersemangat, namun setelah menari lama kelamaan
peserta didik menjadi cepat merasa lelah.

Berikut merupakan tabel hasil observasi di
bawah ini, berikut disertakan penjelasan dari pemahaman
peserta didik akan instruksi yang diberikan dan
kesesuaian gerakan saat melakukan kegiatan menari Tari
Remo Gagrak Anyar :

Tabel 1. Tabel hasil observasi

Nama Pemahaman Kesesuaian
Gerakan Instruksi Gerakan
Tanjak
Kebyak &
Kebyok

Maju Beksan

Sekaran Kepala
Atas Bawah &
Godheg

Iket

Lawung

Sabetan

Ukel Suweng

Ayam Alas

QO JIDOIAA
QOO OO

Pada posisi tanjak, instruksi yang diberikan
yaitu kedua kaki dibuka lebar dan mendhak (paha
diluruskan) hingga berbentuk kotak. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa saat posisi tanjak, peserta didik
telah-memahami bagaimana posisi yang harus dilakukan
dan sudah sesuai dengan instruksi yang diberikan. Peserta
didik juga telah memahami bahwa saat melakukan posisi
tanjak, kaki mereka akan membentuk kotak, persegi,
ataupun persegi panjang.
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Gambar 3. Posisi Tanjak
Instruksi yang diberikan pada gerak kebyok
adalah sampur diputar ke arah dalam, sedangkan pada
kebyak sampur diputar ke arah luar. Saat gerak kebyak &
kebyok, peserta didik telah memahami bagaimana sampur

dimainkan dengan memutarkan tangan dan telah
melakukan sesuai dengan instruksi yang diberikan.
Pada gerak maju beksan, instruksi yang

diberikan adalah (1) tangan kanan posisi kebyok, lengan
lurus ke depan, siku ditekuk di depan dada, (2) tangan
kanan nyempurit dengan lengan lurus ke samping dan
siku ditekuk, kemudian (3) kaki jalan di tempat dengan
total 37 hitungan. Berdasarkan hasil observasi, untuk
postur tangan sudah sesuai dengan instruksi yang
diberikan. Peserta didik sudah dapat menguraikan dengan
tepat bahwa dengan total 37 hitungan, dan dibagi menjadi
hitungan 1 sampai 8, maka berapa kali berapa hitungan
yang akan dilakukan. Namun pada gerak kaki saat
gerakan jalan di tempat, terdapat beberapa peserta didik
yang masih kebingungan dalam menghitung dengan
hitungan yang digunakan yaitu 4 x 8 + 5. Hal tersebut
mengakibatkan beberapa peserta didik terdapat yang
kelebihan ataupun kekurangan hitungan, sehingga saat
seharusnya gerakan diakhiri dengan kaki kanan, tetapi
akhirnya berakhir di kaki kiri.

Saat diwawancarai mengenai hal tersebut,
banyak peserta didik yang mengatakan bahwa mereka
lupa bahwa hitungan yang terakhir hanyalah hitungan 1
sampai 5 saja, bukan 1 sampai 8. Hitungan yang
dilakukan juga merupakan hitungan dalam tempo yang
cepat sehingga peserta didik merasa hitungan terlalu
cepat dan kebingungan sehingga akhirnya menjadi lupa.

“Soalnya yang pertama sampe hitungan ke
empat itu sampai angka delapan semua, tapi di hitungan
kelima itu yang terakhir cuma sampai angka lima gak
sampai delapan” (Wawancara dengan peserta didik NA,
17-04-2023).

“Soalnya kan hitungannya kayak banyak gitu kan
kak, ada 37 terus gerakannya itu juga cepet akhirnya ada
beberapa yang kakinya jadi salah, harusnya kanan jadi
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kiri terus yang hitungan 1 sampai 5 itu kan harusnya
berhentinya kaki kanan tapi berhentiny malah kaki Kiri
soalnya kan bingung gitu jadi akhirnya ngitungnya kayak
kelebihan jadi enam” (Wawancara dengan peserta didik
KH, 17-04-2023).

Gambar 4. Wawancara dengan peserta didik

Pada gerak Sekaran kepala atas bawah dan
godhek, instruksi yang diberikan adalah kepala ke atas
bawah 2 kali, lalu godhek 3 kali, kemudian diulangi
sekali lagi. Berdasarkan hasil observasi, peserta didik
telah memahami instruksi dengan baik. Gerakan yang
dilakukan pun sudah sesuai antara hitungan dan arah
gerak kepala.

Kemudian instruksi yang diberikan pada gerak
iket di posisi kaki tiap langkah diberi hitungan yaitu (1)
kaki kiri ke belakang; (2) kaki kanan gejug; (3) kaki
tanjak dengan posisi badan berputar menghadap
belakang; (4) kaki kiri ke belakang; (5) kaki kanan
diangkat lalu posisi badan diputar ke depan; (6) posisi
tanjak menghadap depan. Pada gerak iket, saat diberikan
instruksi dan contoh peserta didik telah memahami,
namun ketika melakukan gerakan sendiri, terdapat
beberapa dari mereka yang salah. Posisi penari
seharusnya akan menghadap kembali ke depan, namun
terdapat peserta didik yang menghadap ke kiri. Pada saat
wawancara, peserta didik mengatakan bahwa mereka
ternyata memang merasa kesulitan dan bingung dalam
gerak iket.

“Soalnya kan kayak banyak gerakannya jadinya
bingung terus hitungannya cepet gitu kak jadi bingung
akhirnya gerakannya ada yang gak selesai” (Wawancara
dengan peserta didik KH, 17-04-2023).

“Karena tidak sesaui dengan yang diajarkan
sama guru tari, kak. Tidak hafal juga” (Wawancara
dengan peserta didik AZ, 17-04-2023).

Beberapa penyebab dari terjadinya hal tersebut
adalah adanya perbedaan terhadap instruksi yang
diberikan peneliti dengan yang telah diajarkan oleh guru
tari peserta didik sebelumnya, sehingga hal tersebut
menyebabkan peserta didik kebingungan. Peserta didik
mengatakan juga bahwa saat diajarkan oleh guru tari,
gerakan yang diajarkan tidak begitu mendetail seperti
yang peneliti ajarkan. Hal tersebut dapat terjadi
dikarenakan, saat mempelajari Remo Gagrak Anyar
bertepatan dengan acara Pemecahan Rekor MURI
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menarikan Remo Gagrak Anyar, sehingga peserta tari
dari sekolah pun jumlahnya sangat banyak sehingga
detail gerakan tidak begitu ditonjolkan saat guru tari
mengajarkannya kepada peserta didik. Selain itu peserta
didik juga mengatakan bahwa terdapat banyaknya
hitungan dan gerakan pada kaki maupun tangan dalam
iket sehingga membuat peserta didik bingung dalam
menyatukan itu semua saat menari.

Instruksi yang diberikan pada gerak lawung
yaitu (1) posisi tangan nyempurit dengan kedua lengan
lurus ke samping dan siku ditekuk ke depan, kemudian
(2) tangan kanan di tarik ke atas kemudian kembali, (3)
gerakan tadi juga dilakukan dengan tangan Kiri secara
bergantian sebanyak 4 kali. Pada gerak lawung, peserta
didik telah memahami hitungan dan gerak yang
dilakukan sehingga telah sesuai dengan instruksi yang
diberikan. Namun pada postur tangan, masih banyak
yang kurang sesuai dengan yang diinstruksikan oleh
peneliti. Postur tangan yang seharusnya siku ditekuk
lurus ke depan, namun banyak peserta didik yang hanya
menekuk siku tanpa meluruskannya.

| \
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i

Gambar 5. Posisi tangan pada gerak lawung yang benar

|
Gambar 6. Posisi tangan pada gerak lawung yang salah

Ketika diwawancarai, peserta didik mengatakan
bahwa tangan mereka merasa lelah dan sakit jika lama
melakukan gerak lawung dengan menekuk siku lurus ke
depan, sehingga secara reflek mereka menekuk siku ke
dalam untuk mengurangi rasa sakit tersebut.

“Kan itu gerakannya kan agak lama yaa kak,
jadi kalau nekuknya bentuk kotak kelamaan itu sakit jadi
otomatis bentuk kayak gini sendiri” (Wawancara dengan
peserta didik KH, 17-04-2023).

Ketika ditanyai mengenai perbedaan apa yang
ditimbulkan dari melakukan postur tangan yang benar
dan salah, peserta didik mengetahui bahwa keduanya
memiliki perbedaan. Ketika melakukan postur tangan
yang benar, peserta didik berkata bahwa tangan akan
membentuk siku-siku ataupun membentuk kotak. Namun

ketika melakukan postur tangan yang salah, peserta didik
berkata bahwa tangan akan membentuk lancip atau juga
membentuk segitiga.

“Kalau yang benar itu bentuknya itu kotak, terus
lama kelamaan tuh capek jadi bentuknya segitiga gitu”
(Wawancara dengan peserta didik KH, 17-04-2023).

“Kalau yang kayak gini (siku lurus kedepan) itu
sakit gitu loh kak, susah. Kalau yang benar gini siku-
siku, kalau yang salah lancip” (Wawancara dengan
peserta didik NA, 17-04-2023).

Instruksi yang diberikan pada posisi kaki dalam
gerak sabetan adalah posisi badan yang awalnya
menghadap depan diputar ke Kiri dan kaki kanan
diangkat. Pada gerak sabetan, postur kaki peserta didik
sudah sesuai dengan instruksi yang diberikan. Peserta
didik juga telah memahami gerak dan posisi kaki, dimana
saat diberikan instruksi, peserta didik mengatakan bahwa
kaki mereka membentuk seperti huruf L ataupun siku-
siku.

—

Gambar 7. Posisi kaki pada gerak sabetan

Instruksi yang diberikan pada gerak ukel suweng
adalah (1) kedua tangan posisi nyempurit, (2) tangan
kanan lurus ke samping, (3) sedangkan tangan Kiri
ditekuk dengan posisi telapak menghadap ke telinga lalu
diputar membelakangi telinga, (4) kemudian ganti tangan
kanan dan dilakukan secara bergantian sebanyak 3 kali.
Pada gerak ukel suweng, peserta didik telah memahami
gerakan memutar telapak tangan dan melakukannya
secara bergantian dengan hitungan yang benar sehingga
gerakan yang dilakukan telah sesuai dengan instruksi
yang diberikan peneliti.

Instruksi gerak kaki yang diberikan pada
gerakan ayam alas adalah (1) melangkah ke kanan
sebanyak dua hitungan dengan posisi kaki tanjak, (2) kaki
kanan diputar dan posisi badan menghadap belakang lalu
melangkah ke kanan sebanyak dua hitungan, (3)
melangkah ke kiri sebanyak dua hitungan, (4) kaki kanan
diputar dan posisi badan menghadap ke depan dan
melangkah ke kanan sebanyak dua hitungan, kemudian
(5) kaki kiri ke depan dan badan menghadap kanan.
Berdasarkan hasil observasi, awalnya terdapat beberapa
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peserta didik yang kebingungan dalam membalikkan
tubuhnya, dimana seharusnya berakhir  dengan
menghadap kanan, namun setelah itu peserta didik dapat
memperbaiki dan melanjutkan gerakan dengan benar.
Saat diwawancarai, peserta didik merasa hal tersebut
dikarenakan peserta didik lupa bahwa setelah hitungan
ke-8 masih terdapat 1 hitungan untuk menghadap ke
kanan.

Gambar 7. Dokumentasi Kegiatan menari Tari Remo

Gagrak Anyar
Pembahasan
Langkah yang digunakan dalam mengetahui
pemahaman  matematis peserta  didik terhadap

etnomatematika pada Tari Remo Gagrak Anyar adalah
melakukan kegiatan menari bersama peserta didik.
Kegiatan menari dilakukan dengan peneliti memberikan
instruksi yang sama dengan yang sudah ditulis peneliti
dalam hasil analisis tema kultural. Setelah pemberian
instruksi tersebut, peneliti mengobservasi pemahaman
peserta didik terhadap instruksi yang diberikan.

Pemahaman matematis merupakan kemampuan
dasar yang harus dimiliki setiap peserta didik untuk dapat
memecahkan masalah di dunia nyata dan menerapkannya
ke dalam notasi matematika (Sarwoedi et al., 2018).
Pemahaman matematis (Mathematical understanding)
memiliki kehadiran yang dapat disimpulkan namun tidak
dapat diukur secara langsung (Pirie & Schwarzenberger,
1988). Disebutkan juga bahwa unsur-unsur penting yang
mengarah pada kesimpulan tersebut dapat mencakup
kesadaran akan hubungan antar konsep, kemampuan
untuk menerapkan prosedur ketika dihadapkan degan
variasi data, bahasa, atau konteks yang diberikan, contoh
umum yang baik dari konsep abstrak yang digunakan,
atau kelancaran dengan simbolisme.

Pada posisi tanjak, peserta didik mengatakan
bahwa saat melakukan posisi tersebut kaki mereka akan
membentuk kotak, persegi, ataupun persegi panjang.
Semua pernyataan peserta didik mengarah pada
terbentuknya bangun datar segi empat pada posisi tanjak.
Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik dapat
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melihat adanya konsep matematika bangun datar dalam
Tari Remo Gagrak Anyar.

Pada gerak jalan di tempat dalam maju beksan,
peserta didik dapat dengan tepat memberikan notasi
matematika dengan operasi hitung perkalian dan
penjumlahan dari hitungan yang digunakan. Berpatokan
dengan menggunakan hitungan 1 sampai 8, ketika total
hitungan yang dilakukan sebanyak 37 hitungan, peserta
didik mencari berapa banyak hitungan 1 sampai 8 yang
akan dilakukan dengan membagi angka 37 dengan 8.
Dari hasil pembagian tersebut peserta didik menemukan
hasil sebanyak 4 kali namun terdapat sisa 5 angka, maka
setelah melakukan gerakan hitungan 1 sampai 8 sebanyak
4 kali maka setelahnya akan ditambahkan hitungan 1
sampai 5. Sehingga pada gerak maju beksan, peserta
didik dapat mengaplikasikan konsep matematika operasi
hitung berupa pembagian, perkalian, dan penjumlahan
dalam menghitung jumlah hitungan yang dilakukan
dalam gerakan.

Pada gerak lawung, peserta didik dapat
menyatakan perbedaan pada bentuk yang dihasilkan
antara ketika melakukan gerak lawung dengan benar dan
salah. Peserta didik menyatakan bahwa pada gerakan
lawung yang benar, tangan akan membentuk sudut siku-
siku atau bentuk kotak. Sedangkan pada gerak lawung
yang salah, tangan akan membentuk sudut lancip atau
bentuk segitiga. Peserta didik mengatakan hal tersebut
sesuai dengan apa yang dilihat pada postur tangan yang
dilakukan ketika melakukan gerakan lawung. Pada level
perkembangan geometri menurut Van Hiele, terdapat
level 0 dimana peserta didik dapat menyebutkan konsep-
konsep geometris dasar, seperti bentuk sederhana
terutama melalui pertimbangan visual dari konsep secara
keseluruhan tanpa memperhatikan secara eksplisit sifat-
sifat komponennya (Burger & Shaughnessy, 1986). Hal
tersebut sesuai dengan pemahaman peserta didik dimana
peserta didik dapat menyebutkan bentuk sudut atau
bangun berdasarkan bentuk gerakan yang dilihat dan
dipraktekkan.

Peserta ~didik juga = mengalami kurangnya
pemahaman dalam beberapa instruksi yang diberikan
dalam kegiatan menari Remo Gagrak Anyar, terutama
pada gerak iket dan ayam alas. Pada kedua gerakan
tersebut, banyak instruksi yang mengharuskan peserta
didik untuk melakukan gerak memutar dan membalikkan
badan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, peserta
didik mengaku kebingungan dikarenakan banyaknya
langkah gerakan yang harus dilakukan dengan hitungan
yang cepat serta adanya perbedaan antara instruksi yang
diberikan oleh guru ekstrakulikuler tari saat mempelajari
Remo Gagrak Anyar. Kedua hal tersebut dapat
menimbulkan kebingungan pada peserta didik saat
menari yang mengakibatkan kesalahan dalam melakukan
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putar atau balik badan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman matematis peserta didik dalam gerak yang
membutuhkan rotasi masih kurang.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, pemahaman
matematis peserta didik terhadap etnomatematika dalam
Tari Remo Gagrak Anyar diantaranya ditunjukkan dengan
(1) Peserta didik dapat mengaplikasikan konsep
matematika operasi hitung berupa pembagian, perkalian,
dan penjumlahan dalam menghitung jumlah hitungan
yang dilakukan dalam gerakan; (2) Peserta didik dapat
menyebutkan bentuk sudut atau bangun berdasarkan
bentuk gerakan yang dilihat dan dipraktekkan; (3) Peserta
didik dapat menyatakan perbedaan pada bentuk yang
dihasilkan antara ketika melakukan gerakan dengan benar
dan salah. Walaupun peserta didik telah menunjukkan
pemahaman matematis mereka, peserta didik juga
menunjukkan kurangnya pemahaman dalam beberapa
instruksi yang diberikan pada gerak yang membutuhkan
rotasi.

Saran

Penelitian ini hanya berfokus dalam pemahaman
matematis peserta didik pada instruksi gerakan tari yang
terdapat dalam Tari Remo Gagrak Anyar. Artinya, masih
terdapat kesempatan bagi peneliti berikutnya untuk
melakukan penelitian tentang pemahaman matematis
peserta didik terhadap bahan ajar atau media pembelajaran
matematika tentang etnomatematika dalam Tari Remo
Gagrak Anyar. Selain itu, peneliti berikutnya juga dapat
meneliti pemahaman matematis peserta didik terhadap
etnomatematika pada tari tradisional atau tari kreasi
lainnya.
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